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Abstrak
 

Latar Belakang: Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis

terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Pembiayaan kesehatan termasuk stunting dipengaruhi

oleh komitmen pemangku kebijakan didaerah. Tujuan: Untuk melihat gambaran realisasi belanja kesehatan

bersumber pemerintah untuk stunting di Dinas Kesehatan Kabupaten Serang tahun 2018-2019.

Metode:Penelitian ini menggunakan desain penelitian non experimental dengan pendekatan Distric Health

Account (DHA). Hasil: Analisis menunjukkan bahwa anggaran kesehatan tahun 2018 berjumlah Rp

3.296.445.655.287 (10,73%) dan mengalami peningkatan pada tahun 2019 berjumlah Rp 3.429.111.553.700

(11,48 %). Peruntukkan biaya untuk jenis kegiatan stunting biaya lebih banyak digunakan untuk kegiatan

langsung, tahun 2018 porsinya mencapai 58,29 % dan tahun 2019 porsinya sampai 100 %. Dilihat dari mata

anggaran, realisasi lebih banyak digunakan untuk biaya operasional. Pada tahun 2018 sebesar 91,63 % dan

pada tahun 2019 mencapai 100 %. Pada jenis intervensi stunting menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan

Kabupaten Serang telah melakukan namun belum memenuhi pedoman pelaksanaan penurunan stunting pada

tahun 2018 dan 2019. Kesimpulan: Penelitian ini memberikan informasi bahwa kecukupan pembiayaan

stunting di Dinas kesehatan Kabupaten Serang tahun 2018 dan 2019 sudah berbasis kinerja namun

kegiatannya belum semua terlaksan sesuai dengan pedoman serta komitmen pemangku kebijakan pada

tahun 2019.<hr /><em> Background: Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to

chronic malnutrition, especially in the first 1,000 days of life (HPK). Health financing including stunting,

commitment by regional policy makers. Objective: To find an overview of the realization of health spending

from the government for stunting at the Serang District Health Office in 2018-2019. Methods: This study

used a non-experimental research design with a Distric Health Account (DHA) approach. Results: The

analysis shows that the 2018 health budget states IDR 3,296,445,655,287 (10.73%) and an increase in 2019

may be IDR 3,429,111,553,700 (11.48%). Allocated costs for this type of stunting activity are mostly used

for direct activities, in 2018 the portion reached 58.29% and in 2019 the portion was up to 100%. Viewed

from the line item budget, the realization is mostly used for operational costs. In 2018 it was 91.63% and in

2019 it reached 100%. The type of stunting intervention shows that the Serang District Health Office has

implemented but has not implemented stunting reduction instructions in 2018 and 2019. Conclusion: This

study provides information that the adequacy of stunting financing in the Serang District Health Office in

2018 and 2019 is performance-based, but not all activities have been carried out according to new and

commitment of policy makers in 2019 </em>
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